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ABSTRACT 
 Da'wah is een van die communications-active, wat specific specialist in 
pogings om Islamitiese boodskappe te kommunikeer. Aangesien die ontwikkeling 
van automatice tegnologie communication also directepatrone verander 
communication, moet da'wah also nuwe strategyeë en methods ontwikkel om 
veranderinge in bestaande epatrone te antisipeer communication. Islamitiese 
uitsending deur television kan dieperceptions van die Moslem-gemeenskap verenig 
deur boodskappe te ontvang wat saam en eenvormig oorgedra word. Behalwe om 
die invloed van verwestersing wat toenemend deur die Westerse media verskerp 
word, te minimaliseer. Hierdie article het ten doel om uit te vind hoe tieners onder 
tieners die da'wah-boodskappe verstaan wat deur predikers deur middel van die 
internet, social media, ens. Hierdie skrywe maak gebruik van 'n kwalitatiewe 
navorsings method, hierdie method word toegepas omdat die skrywer glo dat deur 
'n kwalitatiewe method benadering wat phenomenologiese tegnieke, in-diepte 
onderhoude en veldwaarnemings toepas, accurate resultant verkry sal word. 

Keywords : da'wah messages, internet media, teenagers. 

ABSTRAK  
 Dakwah merupakan salah satu kegiatan komunikasi, yang secara khusus 

mengkhususkan diri pada upaya mengkomunikasikan pesan-pesan Islam. 
Seiring berkembangnya teknologi komunikasi otomatis juga mengubah pola 
komunikasi, dakwah juga harus mengembangkan strategi dan metode baru 
untuk mengantisipasi perubahan pola komunikasi yang ada. Penyiaran Islam 
melalui televisi dapat menyatukan persepsi masyarakat muslim dengan 
menerima pesan yang disampaikan secara bersama dan seragam. Selain itu 
meminimalisir pengaruh westernisasi yang semakin digencarkan oleh media 
barat. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana remaja dikalangan 
remaja memahami pesan dakwah yang disampaikan oleh para da'i melalui 
internet, media sosial, dll. Penulisan ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif, metode ini diterapkan karena penulis berkeyakinan bahwa melalui 
pendekatan metode kualitatif yang menerapkan teknik fenomenologi, 
wawancara mendalam dan observasi lapangan akan diperoleh hasil yang akurat.  
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Kata kunci : pesan dakwah, media internet, remaja. 
 
 
PENDAHULUAN 

 Sulitnya menentukan usia remaja disebabkan oleh perbedaan budaya pada 

setiap masyarakat di dunia. Umumnya para psikolog mengkategorikan kelompok 

berdasarkan usianya, yaitu antara usia 11-20 tahun. Dalam Islam, masa remaja 

dikaitkan dengan baligh atau rahiqah (Abdullah, Hamdan Mohamed, 2018). Dalam 

menghadapi permasalahan yang menyangkut remaja, salah satu caranya adalah melalui 

kegiatan dakwah, dakwah secara etimologis berasal dari bahasa arab, dari kata da'a -

yad'u-da'watan yang artinya sama dengan Nida'. yang artinya memanggil, mengajak dan 

memanggil (Wahid, 2019). Dakwah merupakan kegiatan komunikasi keagamaan yang 

dihadapkan pada perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin 

canggih dan menyesuaikan dengan kemajuan teknologi tersebut. Sehingga diperlukan 

suatu metode dakwah yang sesuai dengan sasaran kaum muda.Penggunaan media 

digital merupakan cara atau cara yang dipilih oleh para da'i di era serba digital saat ini. 

Oleh karena itu diharapkan pesan dakwah yang relevan dapat diterima dengan baik 

oleh para remaja.Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu kunci mengapa 

proses dakwah dapat berjalan dengan efisien. Setiap tokoh da’i memiliki pola 

komunikasi tersendiri yang menjadi ciri khas sebagai perwujudan pemikiran dan 

gagasannya yang terkadang begitu personal (Moch Fkhruroji, 2019). Selain komunikasi, 

bahasa juga menjadi salah satu kunci agar proses pesan dakwah menjadi efektif, bahasa 

digunakan sebagai alat komunikasi untuk menjadikan hal-hal penting bagi kehidupan 

manusia, yang digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan untuk 

mengungkapkan. gagasan dan pemikiran dengan orang lain. Percakapan yang dilakukan 

setiap hari pasti membuktikan bahwa bahasa tidak akan pernah lepas dari manusia 

(Albaburrahim, 2019) 

Jika bercermin pada dakwah yang sedang dilakukan saat ini, sepertinya kurang 

efektif jika hanya mengandalkan metode tatap muka, hal ini dikarenakan kurangnya 

minat remaja untuk mendengarkan dakwah dan biasanya remaja lebih banyak 

mengeluarkan biaya. waktu bermain gadget dan melakukan aktivitas yang padat, baik 

hobi maupun pekerjaan. Saat ini media massa digital merupakan sarana yang cukup 

efektif untuk menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak, dampaknya saat ini 

semakin terasa, seiring dengan fungsinya sebagai penyampaian informasi. Saat ini 

media massa digital cukup berperan besar, salah satunya media dakwah baru, karena 

banyak praktisi dakwah yang melirik dan mengembangkannya sebagai media alternatif 

penyampaian dakwah. Penyiaran melalui media massa digital memungkinkan kita 

untuk mendengarkan program-program pembersihan spiritual keagamaan, sehingga 

media massa digital memiliki banyak keuntungan, yaitu memiliki bentuk yang 
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sederhana (kemungkinan) dan kemampuan untuk menjangkau setiap pendengar (Illahi 

Wahyu, 2013). Terlepas dari permasalahan tersebut, terbersit di benak penulis untuk 

meneliti lebih lanjut fenomena tersebut untuk mencari solusi atas permasalahan 

kurangnya penerimaan pesan dakwah oleh remaja terhadap dakwah yang disampaikan. 

Pada penelitian ini penulis mengambil sampel remaja yang terdiri dari rentang usia 15 -

20 tahun. Alasan penulis memilih pemuda karena kondisi pemuda saat ini mulai 

mengabaikan agama dan enggan mendengarkan dakwah serta lebih menyukai hal -hal 

yang sesuai dengan keinginannya seperti gaya hidup, permainan dan budaya.  

METODE 

Untuk penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu jenis 

penelitian yang didasarkan pada informasi atau penjelasan dari subyek atau responden 

yang menjadi sumber data penelitian. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Guna memperkuat hasil penelitian, penulis mengkaji 

beberapa sumber yang relevan agar validitasnya lebih kuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil yang ditemukan adalah penyiaran dakwah melalui media massa 

elektronik terbukti lebih efektif dan efisien, para pemuda lebih dapat memahami pesan 

dakwah yang disampaikan oleh dai sebagaimana yang diharapkan. Karena materi 

dakwah dikemas dengan lebih sederhana dan tidak rumit, objek dakwah juga bisa 

mengulang kajian yang ingin lebih dipahami. Dengan penyampaian gaya bahasa yang 

cocok untuk remaja masa kini. Selanjutnya akan dipaparkan kajian teori yang relevan. 

Masa remaja sering disebut sebagai masa pemberontakan. Pada masa-masa 

tersebut, seorang anak yang baru mengalami pubertas seringkali menunjukkan 

berbagai gejolak emosi, menarik diri dari keluarga dan mengalami banyak masalah, baik 

di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan rumah atau di lingkungan pergaulannya. 

Tindak pidana remaja pada saat ini, sebagaimana diberitakan secara luas di berbagai 

media, dikatakan telah melampaui batas kewajaran. Banyak remaja dan anak di bawah 

umur yang mengenal rokok, narkoba, seks bebas, tawuran, mencuri dan terlibat dalam 

banyak tindakan kriminal lainnya yang menyimpang dari norma yang berlaku di 

masyarakat dan bermasalah dengan hukum. Salah satu masalah sosial yang menimpa 

sebagian remaja kita saat ini yaitu perilaku menyimpang yang dicap sebagai kenakalan 

remaja. Penyebab timbulnya masalah kenakalan remaja disebabkan oleh berbagai jenis 

masalah, bisa akibat kesalahan orang tua dalam menempuh pendidikan atau orang tua 

yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, bisa juga disebabkan karena tidak memilih 

teman/sosial. justru dapat mengakibatkan terjerumusnya pergaulan yang salah atau 

akibat diri sendiri akibat krisis identitas (Unayah & Sabarisman, 2016).  
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Salah satu solusi untuk mengatasi kenakalan remaja adalah melalui dakwah, 

kata dakwah diambil dari bahasa arab dengan kata dasar yang mengandung arti 

menyeru, mengajak, mengajak, meminta tolong, memohon, berdoa dan menyemangati. 

Penyebutan kata dakwah dalam al-Qur'an yang sebagian besar ditampilkan dalam 

bentuk kata kerja (fiil) memberi isyarat bahwa kegiatan dakwah harus dinamis, serius, 

sistematis, terencana, dilaksanakan secara profesional dan proporsional. Hal ini sesuai 

dengan sifat generik verba transitif yang harus melibatkan beberapa unsur yaitu pelaku, 

tempat dan waktu. Dakwah merupakan bentuk perjuangan umat Islam pada masa 

kenabian, sahabat dan sampai saat ini dan ke depan harus disertai dengan strategi 

(Mahmuddin, 2018). Ilmu dakwah adalah ilmu yang membahas masalah-masalah dan 

segala sesuatu yang timbul atau muncul dalam interaksi antar unsur-unsur sistem 

dakwah guna memperoleh pengetahuan yang tepat dan benar tentang realitas dakwah. 

Dalam beberapa literatur, sumber ilmu dakwah terdiri dari empat, yaitu akal, intuisi, 

indera dan otoritas. Namun ada juga yang mengatakan bahwa sumber ilmu adalah 

wahyu, akal dan alam (Fahrurrozi, 2019). 

 Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, Q.S Al Jumuah ayat 2  : 

تهِّٖ وٌَُزَكٍِّْ ٌٰ هِمْ اٰ ىْهمُْ ٌتَْلىُْا عَلٍَْ هَ رَسىُْلْا مِّ ٍّّٖ ًْ ضَلٰلٍ هىَُ الَّذِيْ بعَثََ فىِ الْْمُِّ َ وَانِْ كاَوىُْا مهِْ قبَْلُ لفَِ هِمْ وٌَُعلَمُِّهمُُ الْكِتٰبَ وَالْحِكْمةَ

هٍٍۙ  ٍْ بِ  ( ٢ الجمعة: )  مُّ

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan 

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 

mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun 

sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. [62] Al-Jumu'ah : 2).  

Berdakwah tidak hanya melalui pidato dan di atas mimbar, tetapi dakwah juga 

dapat dilakukan oleh pribadi-pribadi yang mencerminkan Islam dan dakwah juga dapat 

dilakukan melalui tulisan (Muhammad Choirin, 2019). Memikirkan fenomena saat ini 

dimana remaja berada diambang kedaruratan, banyak remaja yang tumbuh dan 

menjadi remaja yang lebih mengikuti trend dan kegemarannya sehingga mereka 

sebagai dakwah mencari solusi agar remaja mau mendengarkan dakwah dan menerima 

Pesan-pesan dakwah yang dimaksudkan dengan harapan agar para remaja mau kembali 

mencintai agama dan mampu memilah segala sesuatu berdasarkan baik dan buruk 

menurut pandangan Islam, salah satu tantangan terbesar bagi para da'i saat ini adalah 

bagaimana mengemas dakwah dalam suatu kajian yang menarik anak muda untuk 

melihat dan mendengarkannya (Andriyani, 2016). Ada beberapa metode dakwah yang 

dapat diadaptasi untuk masa kini, yaitu: 

Dakwah melalui Internet 
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Dakwah melalui media internet memiliki beberapa keunggulan sebagai media 

dalam berdakwah, yaitu : 

-Tidak terhalang oleh ruang dan waktu 

Internet dapat diakses kapan saja, di mana saja dan oleh siapa saja di belahan 

dunia manapun. Sehingga materi dakwah yang dilakukan di media sosial dapat diakses 

oleh semua orang di seluruh pelosok dunia tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu.  

- Dakwah semakin variatif 

Selain tulisan, para da'i di media sosial dapat membuat materi dakwah berupa 

gambar, audio, video, e-book, sehingga objek dakwah di media sosial dapat memilih 

materi dakwah yang disukainya. 

-Jumlah pengguna internet semakin meningkat 

Dengan pertumbuhan pengguna internet yang selalu meningkat, ini menjadi 

kabar gembira bagi para da'i karena semakin banyak pengguna internet maka semakin 

banyak objek dakwah di media sosial. 

- Hemat biaya dan tenaga 

Da'i tidak perlu mengeluarkan biaya yang tinggi dan tidak perlu mengeluarkan 

banyak tenaga untuk berdakwah (Thaib, 2021). 

Pesan dakwah yang dimaksud harus benar-benar dapat dijangkau dan dipahami 

oleh para remaja. Selain penggunaan media elektronik, diperlukan juga cara dakwah 

lainnya, salah satunya dengan menyisipkan humor dalam dakwah. Materi yang sulit 

dapat dengan mudah dicerna oleh objek dakwah melalui humor. Selain menarik 

perhatian, humor juga dapat digunakan sebagai sarana mendidik objek dakwah bahkan 

dapat digunakan sebagai alat kritik tajam terhadap ketimpangan yang ada dalam 

masyarakat tanpa menghilangkan sifat dasarnya. tidak provokatif. Namun penggunaan 

humor yang tidak tepat akan menyebabkan kaburnya esensi dan tujuan dakwah. Ada 

empat kriteria etis humor yang harus diperhatikan oleh para da'i, yaitu Pertama, humor 

edukatif, yaitu humor yang mengandung pesan-pesan pendidikan dan membawa misi 

pencerahan, Kedua, humor kritis, yaitu humor yang merangsang para da'i untuk 

menganalisis sejumlah ketidakseimbangan dan ketidakseimbangan. ketidakseimbangan 

dalam realitas kehidupan, Ketiga, tidak rasis, humor tidak mengandung hinaan, fitnah 

dan stigmatisasi citra seseorang, lembaga, agama, ras atau golongan, keempat tidak 

pornografi, yaitu humor yang tidak mengeksploitasi tubuh dan tubuh bukan sensasi 

melalui pembicaraan yang tidak pantas dan pornografi (Mustofa Hilmi, 2018). 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian penulis menemukan bahwa remaja lebih dapat memahami 

pesan dakwah yang disampaikan oleh para da'i melalui media massa, karena remaja 

dengan mudah mengakses kembali dakwah yang tidak mereka pahami. tidak mengerti. 

Selain itu, dengan menyisipkan humor pada pinggir-pinggir materi dakwah akan 

memudahkan subjek da'i memahami pesan yang ingin disampaikan oleh da'i sehingga 

objek da'i da' pesan dalam kehidupan sehari-hari. 
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